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Abstrak 
Danau Beratan terletak di Bali dan terindikasi terjadi introduksi ikan zebra (Amatitlania nigrofasciata) tanpa disengaja. 
Ikan zebra termasuk spesies ikan dari famili Cichlidae yang menurut IUCN Red List Status termasuk spesies penggang-
gu. Tujuan penelitian adalah untuk memprediksi sebaran ukuran dan kondisi ikan zebra di Danau Beratan. Penelitian di-
laksanakan pada bulan Mei, Juli dan Oktober 2011 dengan menggunakan metode survei. Penentuan lokasi penelitian 
mewakili daerah danau Beratan yaitu di bagian barat, utara, timur, dan selatan. Sampel ikan diperoleh dengan menggu-
nakan jaring insang percobaan. Komposisi tangkapan ikan zebra di Danau Beratan mencapai 42,68%. Ukuran panjang 
total ikan zebra yang tertangkap berkisar 2,5-10,5 cm dengan bobot tubuh berkisar antara 0,254-22,79 g. Keberadaan 
ikan zebra di Danau Beratan hampir merata di setiap lokasi. Kondisi lingkungan tidak berpengaruh terhadap kehidupan 
ikan zebra, karena kemampuan adaptasi ikan zebra yang cukup baik. 
 
Kata penting: Amatitlania nigrofasciata, Danau Beratan, sebaran ukuran.  
 
 
Abstract 
Lake Beratan situated at Bali which indicated happening accidental introduction of the zebra fish (Amatitlania nigrofas-
ciata). Zebra fish is a species of fish of the family Cichlidae according to IUCN Red List including the status of potent-
ial pest. Research location represents the area of the lake Beratan in the West, North, East and South. The purpose of 
this study was to determine the distribution and condition of zebra fish in Lake Beratan. The experiment was conducted 
in May, July and October 2011 using the survey and determining the location of a purposive sampling. Fish samples 
obtained using experimental gill nets. The composition of the zebra fish catch in Lake Beratan reached 42.68%. Zebra 
fish were caught, sizes ranging from 2.5 to 10.5 cm (TL) and body weight ranged from 0.254 to 22.79 g. Distribution of 
zebra fish in Lake Beratan was evenly at each location. Environmental conditions did not affect the life of the zebra 
fish. This was due to the good adaptability of the zebra fish. 
 
Keywords: Amatitlania nigrofasciata, Lake Beratan, size distribution. 
 
 
Pendahuluan 
Ikan zebra, Amatitlania nigrofasciata 
(Günther, 1867) adalah ikan asli dari Amerika 
Selatan (Scmitter-Soto, 2007). Ikan tersebut ter-
masuk dalam ordo Perciformes, subordo Labroi-
dei, famili Cichlidae dan subfamili Cichlasomati-
nae (Bisby, 2012). Menurut Froese & Pauly 
(2011), ikan tersebut berukuran panjang baku ku-
rang dari 10 cm dan memiliki ciri khas berupa 
garis vertikal hitam pada badannya sehingga ikan 
zebra juga biasa disebut convict cichlid. Ikan 
zebra mampu menghasilkan rata-rata 100-150 
butir telur yang dijaga dengan ketat dan dirawat 
oleh ikan jantan dan betina (Yamamoto & 
Tagawa, 2000). 
Ikan zebra menyenangi perairan berbatu 
dan sering ditemukan berlindung pada celah-ce-
lah retakan batuan atau pada akar tumbuhan dan 
ranting pohon yang jatuh (Conkel, 1993). Ikan 
zebra merupakan ikan bentopelagis dan memiliki 
persebaran di perairan tawar daerah tropis de-
ngan kisaran pH antara 7-8 (Froese & Pauly, 
2011). Ikan tersebut mampu beradaptasi pada 
perairan yang dingin dan mampu hidup di danau 
vulkanis pada ketinggian 1.500 m di atas permu-
kaan laut (Loiselle, 1995). 
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Danau Beratan merupakan salah satu da-
nau besar di Pulau Bali yang memiliki luas ge-
nangan 3,85 km
2
, panjang danau sekitar 7,5 km, 
lebar 2,0 km, kedalaman maksimum sekitar 20 m 
serta berada pada ketinggian 1.231 m di atas per-
mukaan laut. Danau ini terbentuk akibat letusan 
gunung api atau disebut juga danau kaldera. Da-
nau kaldera pada umumnya berada pada elevasi 
tinggi di sekitar gunung atau pegunungan, memi-
liki dasar yang dalam dan kondisi perairan yang 
relatif stabil. Volume tampung air danau kaldera 
tersebut sebesar 49,22 juta m
3
 dengan luas dae-
rah tangkapan air seluas 13,40 km
2
 (BPS Provin-
si Bali, 2010). Menurut Hehanussa & Haryani 
(2009), Danau Beratan memiliki sistem perairan 
tertutup yang hanya memiliki aliran air sungai 
yang masuk ke danau tetapi tidak memiliki su-
ngai yang mengalirkan air keluar.  
Ikan zebra awalnya merupakan ikan hias 
yang terlepas secara tidak sengaja di Danau Be-
ratan dan keberadaannya di danau tersebut dikha-
watirkan berpotensi menjadi spesies asing invasif 
yang akan berdampak negatif terhadap komuni-
tas ikan di dalamnya. Lee et al. (2011) menyata-
kan bahwa keberadaan ikan zebra yang dominan 
di suatu perairan menyebabkan pertumbuhannya 
menjadi lebih cepat daripada jenis ikan lainnya 
dan cenderung menjadi spesies pengganggu. Me-
nurut IUCN (2011), A. nigrofasciata bahkan ter-
masuk dalam status spesies yang berpotensi se-
bagai hama atau pengganggu.  
Ikan zebra kurang disukai oleh masyara-
kat di sekitar Danau Beratan karena kurang ber-
nilai ekonomis dari segi konsumsi. Upaya pe-
ngendalian ikan zebra memerlukan beberapa in-
formasi dasar mengenai aspek biologinya. Pene-
litian ini bertujuan untuk menganalisis salah satu 
aspek biologi ikan zebra berupa prediksi sebaran 
ukuran dan kondisi A. nigrofasciata di Danau 
Beratan. Penelitian dilakukan sebagai langkah 
awal untuk mengendalikan keberadaan ikan zeb-
ra di Danau Beratan agar keberadaannya tidak 
menjadi pengganggu bagi spesies lain.  
 
Bahan dan metode 
Penelitian dilakukan di Danau Beratan pa-
da bulan Mei, Juli, dan Oktober 2011. Lokasi pe-
ngamatan ditentukan berdasarkan keterwakilan 
area yang mencakup wilayah sebelah barat, uta-
ra, timur, dan selatan danau (Gambar 1). Karak-
teristik lokasi masing-masing stasiun disajikan 
pada Tabel 1.  
Penangkapan ikan menggunakan alat 
tangkap jaring insang percobaan yang telah di-
modifikasi (Kartamihardja, 2008). Jaring insang 
percobaan yang digunakan memiliki ukuran mata 
jaring yang bervariasi yaitu  0,5; 1,0; 1,5; dan 2,0 
inci. Pemasangan jaring dilakukan pada pukul 
17.00 dan pengangkatan jaring dilakukan pada 
pukul 08.00 pada hari berikutnya.  
Ikan yang tertangkap diukur panjang dan 
ditimbang bobotnya. Beberapa ikan contoh dia-
wetkan dalam formalin 10% untuk keperluan 
identifikasi di laboratorium. Identifikasi ikan 
yang tertangkap dilakukan berdasarkan Kottelat 
et al. (1993) dan khusus untuk identifikasi ikan 
zebra mengacu kepada Schmitter-Soto (2007). 
Sebaran ikan zebra disajikan mengguna-
kan histogram. Hubungan panjang-bobot ikan 
dihitung berdasarkan rumus (Effendie, 1979) 
berikut: 
       
Keterangan: W= bobot ikan (gram); L= panjang total 
ikan (cm); a, b=  konstanta.  
Nilai b yang diperoleh diuji ketepatannya terha-
dap nilai b = 3 menggunakan uji-t dengan tingkat 
kepercayaan 95%. 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Danau Beratan 
Sumber: Google Earth, Peta RBI Bakosurtanal, koordinat GPS. 
 
 
Tabel 1. Karakteristik lokasi pengambilan contoh 
No. Stasiun Posisi Geografis Karakteristik 
1. Barat S : 08° 16,370   
E : 115° 10,095 
Pantai danau berupa dataran landai, tumbuhan air di tepian danau 
cukup lebat, dekat dengan lokasi wisata Pura Ulun Danu Beratan, 
penginapan serta pemukiman penduduk. 
2. Selatan S : 08° 16,981   
E : 115° 10,440 
Pantai danau landai hingga terjal ke arah Barat, terdapat pintu 
limpasan air (spill way), dekat dengan obyek wisata Bedugul. 
3. Timur S : 08° 16,491   
E : 115° 10,951 
Pantai danau terjal, banyak ditumbuhi tumbuhan air, terdapat jaring 
tancap. 
4. Utara S : 08° 15,838   
E : 115° 10,430 
Pantai danau berupa dataran landai yang merupakan daerah 
pertanian, sepanjang tepian banyak tumbuhan air, terdapat dermaga 
dan keramba jaring apung 
 
 Penghitungan faktor kondisi (K) dilaku-
kan untuk menilai kondisi kesehatan ikan pada 
suatu perairan (Effendie, 2002). Faktor kondisi 
(K) dianalisis berdasarkan panjang dan bobot 
ikan contoh menggunakan rumus berikut:  
   
 
   
 
Parameter yang dianalisis tersebut digunakan un-
tuk menggambarkan kondisi dan sebaran ukuran 
ikan zebra di Danau Beratan. 
 
Hasil 
Selama penelitian ikan tangkapan 
diperoleh sebanyak 1.308 ekor, yang terdiri atas 
sepuluh jenis ikan (Tabel 2). Kesepuluh jenis 
ikan yang tertangkap merupakan jenis ikan intro-
duksi karena menurut informasi ikan asli yang 
hidup di Danau Beratan adalah Rasbora baliensis 
(Kottelat et al., 1993; Whitten et al., 1999) yang 
tidak tertangkap selama penelitian.  
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Tabel 2. Komposisi hasil tangkapan ikan selama penelitian di Danau Beratan 
No Nama Ikan Nama Ilmiah 
Jumlah 
(ekor) 
Kisaran 
Panjang total 
(cm) 
Bobot  
(gram) 
1 Zebra Amatitlania nigrofasciata  561 3,2-10,5 0,25-22,79 
2 Nyalian cendol/ Platy Xiphophorus hellerii  437 4-7,1 1,01-4,65 
3 Pudah Puntius binotatus 218 5-14 1,06-42,3 
4 Nyalian Buluh Rasbora lateristriata 33 4,3-11,7 0,66-17,75 
5 Nila Oreochromis niloticus 36 3,9-22,5 1,05-205 
6 Nilem Osteochilus vittatus 12 9,5-19,1 9,6-89 
7 Cendol Poecilia reticulata 4 4,5-5,0 1,44-1,59 
8 Tawes Barbonymus gonionotus 4 4,9-52 1,35-1,65 
9 Red Devil Amphilophus citrinellus 2 6,3-7,2 5,15-7,85 
10 Rasbora Rasbora argyrotaenia 1 10,7 13,7 
 
 
 
 
Ikan zebra memiliki komposisi hasil tang-
kapan terbesar (42,68%) dibandingkan dengan 
ikan lainnya. Ikan zebra dicirikan dengan adanya 
garis vertikal hitam yang melintang di tubuhnya 
(Gambar 2). Lokasi sebaran ikan zebra selama 
penelitian berpindah-pindah. Sebaran jumlah 
ikan zebra yang tertangkap di setiap lokasi disa-
jikan pada Gambar 3. Pada bulan Mei 2011 ikan 
zebra banyak tertangkap di lokasi barat dan sela-
tan, pada  bulan Juli 2011 ikan zebra banyak ter-
tangkap di lokasi utara dan pada bulan Oktober 
2011 ikan zebra banyak tertangkap di lokasi ti-
mur. Pada bulan Oktober 2011 di lokasi barat 
dan utara tidak tertangkap ikan zebra. 
Jumlah hasil tangkapan ikan zebra berda-
sarkan ukuran mata jaring disajikan pada Gam-
bar 4. Dari setiap lokasi dan waktu pengambilan, 
ikan zebra banyak tertangkap pada jaring dengan 
ukuran 1 inci, sedangkan ikan yang tertangkap 
dengan ukuran 2 inci hanya tertangkap di wila-
yah selatan. Kisaran panjang total ikan yang ter-
tangkap 2,5-10,5 cm dengan bobot tubuh berki-
sar antara 0,25-22,79 gram, dengan ukuran yang 
paling banyak tertangkap berkisar antara 5,5-10,5 
cm (Gambar 5). 
Grafik hubungan panjang-bobot ikan zeb-
ra disajikan pada Gambar 6. Ikan zebra hasil 
tangkapan di Danau Beratan memiliki persamaan 
hubungan panjang-bobot: W=0,0242 L
2,9149
 (R
2
= 
0,9124; n=549). Uji t terhadap nilai b=3 menun-
jukkan pola pertumbuhan ikan zebra di Danau 
Beratan termasuk pola pertumbuhan isometrik. 
Kisaran dan rata-rata nilai faktor kondisi ber-
dasarkan waktu, lokasi dan ukuran ikan disajikan 
pada Tabel 3. Kisaran nilai faktor kondisi (K) 
yang didapat selama penelitian disajikan pada 
Gambar 7. 
 
Gambar 2. Ikan zebra,  PT:  9,5 cm 
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Gambar 3. Sebaran jumlah ikan zebra yang tertangkap di Danau Beratan 
(a: Mei, b: Juli, c: Oktober 2012) 
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Gambar 4. Hasil tangkapan ikan zebra berdasarkan ukuran mata jaring dan stasiun pengamatan selama 
penelitian 
 
 
Pembahasan 
Keberadaan ikan zebra di Danau Beratan 
terjadi karena kegiatan introduksi ikan ke danau 
tanpa sengaja sehingga tidak ada informasi awal 
mengenai kapan dimasukkannya ikan zebra ke 
Danau Beratan. Ikan zebra yang awalnya hanya 
berupa ikan eksotik kini mulai memperlihatkan 
karakter sebagai ikan invasif sehingga kondisi 
tersebut perlu diwaspadai.  
Hasil tangkapan memperlihatkan kompo-
sisi ikan zebra sebesar 42,68%. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa keberadaan ikan zebra 
di Danau Beratan cukup dominan. Keberadaan 
ikan zebra yang dominan diduga disebabkan oleh 
pertumbuhan ikan zebra yang lebih cepat diban-
dingkan dengan ikan jenis lainnya yang ada di 
Danau Beratan. Hal tersebut berdasarkan hasil 
percobaan mengenai pertumbuhan ikan zebra 
yang dilakukan oleh Lee et al. (2011) yang me-
nyatakan bahwa pertumbuhan ikan zebra lebih 
cepat dibandingkan dengan subordinates-nya. 
Pertumbuhan yang cepat bisa diakibatkan oleh 
agresivitas dan tingkat metabolisme yang tinggi 
dari suatu spesies (Metcalfe et al., 1992; Riebli et 
al., 2011). 
Berpindahnya lokasi sebaran ikan zebra 
kemungkinan disebabkan oleh karakteristik per-
airan Danau Beratan yang bervariasi. Lokasi se-
belah barat dan utara yang terdapat tumbuhan air 
dari Famili Cyperaceae yang cukup padat diduga 
menjadi tempat mencari makanan ikan zebra. 
Ikan zebra memiliki luas relung yang tinggi se-
hingga merupakan ikan generalis yang mampu 
beradaptasi dengan kondisi keterbatasan sumber 
daya makanan alami di Danau Beratan. Peneli-
tian Wijaya et al. (2011) menyebutkan bahwa 
ikan zebra di Danau Beratan banyak memakan 
serangga (65,4%), sedangkan jenis makanan lain-
nya adalah fitoplankton, makrofita, dan larva se-
rangga. Banyaknya serangga yang menjadi ma-
kanan ikan zebra diduga berhubungan dengan 
banyaknya tumbuhan air yang menjadi habitat 
serangga. Lokasi sebelah barat dan utara juga di-
duga mendapat masukan unsur hara dari kegiatan 
pertanian dan aktivitas penduduk yang berada di 
pinggiran danau.  
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Gambar 5. Sebaran ukuran ikan zebra di Danau Beratan Bali  
(a: Mei, b: Juli, c: Oktober 2012) 
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Gambar 6. Hubungan panjang bobot ikan zebra di Danau Beratan 
 
Tabel 3. Faktor kondisi ikan zebra di Danau Beratan 
Waktu Stasiun pengamatan 
Jumlah 
(ekor) 
Kisaran ukuran 
(cm) 
Kisaran K Rata-rata K 
Mei 
Barat 59 4,0-9,5 0,62-2,01 1,04 
Utara 25 6,0-13,0 0,71-1,16 0,97 
Timur 28 5,8-10,0 0,75-1,09 0,95 
Selatan 59 3,5-10,0 0,82-1,28 1,04 
Juli 
Barat 41 4,0-9,8 0,43-1,16 0,94 
Utara 87 3,2-10,0 0,32-1,25 0,95 
Timur 26 3,3-9,6 0,87-1,23 1,06 
Selatan 25 3,2-10,2 0,66-2,92 1,05 
Oktober 
Barat - - - - 
Utara - - - - 
Timur 166 3,2-9,9 0,76-2,21 1,05 
Selatan 37 5,1-9,7 0,67-1,97 1,06 
 
 
Daerah timur diduga menjadi tempat ber-
lindung ikan zebra, karena daerah  timur merupa-
kan daerah bebatuan dan lereng yang terjal dan 
terdapat tumbuhan air jenis Cyperaceae, namun 
tidak sebanyak di daerah barat dan utara.  Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Conkel (1993) 
bahwa ikan zebra menyukai perairan yang berba-
tu dan berlindung pada celah-celah retakan batu-
an atau berlindung pada akar tanaman dan ran-
ting pohon yang jatuh (Yamamoto & Tagawa, 
2000). Demikian juga daerah selatan yang meru-
pakan pantai yang landai dan cenderung terjal ke 
arah barat diduga menjadi tempat berlindung 
bagi ikan zebra. 
Ikan zebra banyak tertangkap pada jaring 
dengan ukuran mata jaring 1 dan 1,5 inci dengan 
ukuran panjang total berkisar antara 2,5-10,5. 
Ishikawa & Tachihara (2010) melaporkan bahwa 
ukuran panjang baku ikan zebra di Bendungan 
Haebaru, Jepang berkisar antara 1,37-8,29 cm. 
Berdasarkan perbandingan tesebut, kisaran ukur-
an ikan zebra yang tertangkap di Danau Beratan 
dan Bendungan Haebaru hampir sama. 
W = 0,0242 L 2,9149 
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Gambar 7. Kisaran nilai K ikan zebra di Danau Beratan 
(a: Mei, b: Juli, c: Oktober 2012) 
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Berdasarkan hubungan panjang-bobot, 
ikan zebra memiliki pola pertumbuhan isometrik 
yang merupakan pertumbuhan yang ideal bagi 
ikan (Effendie, 2002). Berdasarkan hasil penghi-
tungan nilai faktor kondisi (K) selama penelitian 
cukup stabil dan berkisar di sekitar nilai satu (Ta-
bel 3). Nilai K yang stabil, memperlihatkan bah-
wa kondisi perairan di setiap stasiun tidak berpe-
ngaruh terhadap kehidupan ikan zebra di Danau 
Beratan. Stabilnya nilai faktor kondisi ikan zebra 
di Danau Beratan juga mengindikasikan bahwa 
di Danau Beratan terdapat cukup banyak makan-
an bagi ikan zebra dan tidak ada atau kurangnya 
pesaing dalam hal kompetisi pakan bagi ikan 
zebra. Faktor kondisi juga terkait dengan kese-
hatan suatu spesies tertentu dan derajat kegemuk-
an yang bergantung pada bobot ikan yang dijadi-
kan contoh (King, 2007).  
Keberadaan ikan introduksi di suatu per-
airan memiliki dampak positif dan negatif, na-
mun berdasarkan pengalaman di beberapa negara 
diketahui dampaknya cenderung bersifat merugi-
kan atau katastrofik (Wargasasmita, 2005), teru-
tama terkait dengan keanekaragaman spesies 
ikan. Kehadiran ikan introduksi di perairan 
umum dikhawatirkan akan mengancam kebera-
daan ikan asli yang ada di perairan tersebut 
(Rachmatika & Wahyudewantoro, 2006). Kebe-
radaan  spesies ikan introduksi di beberapa danau 
termasuk Danau Beratan  mengakibatkan menu-
runnya keberadaan spesies asli dan spesies yang 
memiliki nilai ekonomis di danau tersebut. Hal 
tersebut terbukti dengan komposisi hasil tang-
kapan nelayan yang didominasi oleh ikan zebra 
pada setiap pengangkatan jaring. Hal yang sama 
diungkap oleh Kartamihardja (2008) bahwa jum-
lah ikan asli semakin menurun dan sebaliknya 
jumlah ikan introduksi semakin meningkat di 
Waduk Jatiluhur.  
Ikan introduksi terutama Famili Cichlidae 
memiliki kemampuan adaptasi yang baik dengan 
lingkungannya. Menurut Rahardjo (2011), spe-
sies asing dapat tumbuh dan berkembang di ha-
bitat barunya sehingga menjadi spesies peng-
ganggu karena dua faktor. Pertama, tidak ada 
spesies asli yang menjadi pesaing dalam menda-
patkan makanan atau pun ruang di perairan ter-
sebut kalau pun ada spesies asli tersebut akan ka-
lah bersaing. Kedua, tidak ada spesies asli (mu-
suh alami) yang menjadi pemangsa yang dapat 
menahan laju perkembangan mereka. 
 
Simpulan  
Keberadaan ikan zebra (A.  nigrofasciata) 
di Danau Beratan, Bali secara umum merata pada 
setiap lokasi penelitian dengan ukuran yang pa-
ling banyak tertangkap berkisar antara panjang 
total 2,5-10,5 cm. Pola pertumbuhan ikan zebra 
mengikuti pola pertumbuhan isometrik dengan 
nilai faktor kondisi berkisar pada nilai satu yang 
mengindikasikan bahwa kondisi ikan zebra di 
Danau Beratan cukup stabil. 
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